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ABSTRAK: Kompetensi guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran di kelas. 
Salah materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi adalah materi aksara lokal. Pada umumnya siswa 
memiliki minat belajar yang rendah dalam pelajaran aksara. Berdasarkan penelitian awal pada salah satu 
sekolah dasar diketahui minat belajar siswa dalam pembelajaran aksara lokal cukup tinggi. Berbekal studi 
awal tersebut perlu dilakukan penelitian lanjutan bagaimana guru mendesain pembelajaran aksara lokal di 
kelas sehingga pembelajaran lebih menarik. Penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan kompetensi guru 
dalam mendesain pembelajaran aksara lokal ditinjau dari perspektif siswa. Penelitian didesain dalam bentuk 
deskriptif kuantitatif dengan kategori penelitian survei. Instrumen yang digunakan berupa angket dan 
pedoman wawancara. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Lokasi penelitian di 
SDN Rada Kabupaten Bima. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa guru memiliki kompetensi yang baik dalam perspektif siswa. Siswa merasa senang 
dengan model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Persepsi siswa terhadap kompetensi guru 
dalam mengajar inilah yang mendorong minat belajar siswa menjadi lebih tinggi. 
Kata Kunci: persepsi siswa; kompetensi guru; desain pembelajaran 
ABSTRACT. Teacher competence is related to the teacher's ability to design learning in the classroom. One 
material that has a high level of difficulty is local script material. In general, students have a low interest in 
learning literacy lessons. Based on preliminary research at one elementary school, it is known that students' 
interest in learning local characters is quite high. Armed with this initial study, it is necessary to conduct 
further research on how teachers design local script learning in the classroom so that learning is more 
interesting. This study aims to describe the competence of teachers in designing local script learning from 
the perspective of students. The research was designed in a quantitative descriptive form with the category 
of survey research. The instruments used are questionnaires and interview guidelines. The data obtained 
were analyzed using descriptive statistics. The research location is SDN Rada, Bima Regency. The subjects 
of this study were students of class V totaling 30 students. The results of this study indicate that teachers 
have good competence in the perspective of students. Students feel happy with the varied and fun learning 
models. Students' perception of teacher competence in teaching is what drives students' interest in learning 
to be higher. 
Keywords: student perception; teacher competence; learning design 
  
PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia kaya dengan keane-
karagaman budaya. Budaya yang dimaksud adalah 
tarian, lagu daerah, baju adat, hingga aksara lokal. 
Berbagai bentuk keanekaragaman tersebut harus 
dilestarikan dan dikembangkan melalui berbagai 
bidang, salah satunya melalui bidang pendidikan. 
Pendidikan mengandung tindakan edukatif dan did-
aktif sebagai sarana pewarisan budaya bagi generasi 
yang sedang tumbuh (Aisyiyiah Kusumastuti, 
2019). Literasi budaya sangat penting dikem-
bangkan dalam dunia pendidikan, terutama pada 
sekolah jenjang sekolah dasar. Pendidikan dasar 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
menginternalisaikan nilai-nilai budaya dan pena-
naman karakter, terutama melalui mata pelajaran 
muatan lokal. Malalui mata pelajaran muatan lokal 
siswa dapat mengenal  kebudayaan yang dimilki, 
meningkatkan kreativitas dan mengembangkan 
karakter peserta didik. Muatan lokal merupakan sa-
lah satu sarana pelajaran penting untuk melestari-
kan budaya lokal. Generasi muda harus mendapat 
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perhatian dengan selalu dibimbing agar memiliki 
keterampilan hidup terutama yang berbasis pada 
konteks dan budaya lokal. 
Terdapat berbagai bentuk aksara lokal yang 
di kenal di Indonesia, salah satunya aksara Mbojo. 
Aksara Mbojo merupakan aksara lokal suku Mbojo 
di kabupaten Bima. Aksara Bima sangat mirip 
dengan aksara bugis tetapi lebih melengkung dan 
pipih (Erika, 2018). Aksara ini telah digunakan 
masyarakat Bima sejak abad XIV Masehi (Aranta, 
Bimantoro, & Putrawan, 2020). Aksara Mbojo, 
merupakan salah satu jenis bahasa yang sedikit sulit 
dipelajari, oleh karena itu dibutuhkan perhatian 
khusus agar aksara Mbojo tidak punah. Ironisnya di 
daerah Bima sendiri aksara Mbojo sudah jarang 
digunakan, bahkan hanya sedikiti sekolah yang 
masih mengajarkan aksara Mbojo kepada siswanya. 
Implikasinya adalah semakin sedikit siswa yang 
mampu menggunakan aksara lokal. Berdasarkan 
observasi awal pada beberapa sekolah dasar di ka-
bupaten Bima dapat diketahui bahwa penguasaan 
peserta didik terhadap aksara Mbojo sangat rendah. 
Studi awal menunjukkan bahwa salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya minat belajar peser-
ta didik terhadap aksara Mbojo. Salah satu 
penelitian menyebutkan bahwa salah satu penyebab 
rendahnya minat belajar siswa adalah penggunaan 
model pembelajaran yang kurang menarik oleh guru 
(Jayadiningrat, Tika, & Yuliani, 2017). Guru meru-
pakan salah satu pemegang kunci keberhasilan 
pembelajaran di kelas, oleh karena itu sumber daya 
dan kompetensi guru harus dikembangkan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan pada salah 
satu sekolah dasar di kabupaten Bima, dapat 
diketahui bahwa minat belajar siswa dalam pelaja-
ran aksara lokal cukup tinggi. Berdasarkan perma-
salahan tersebut perlu dilakukan penelitian lanjutan 
terkait dengan bagaimana proses pembelajaran 
aksara lokal di yang telah dilakukan guru di dalam 
kelas. Telah banyak penelitian terdahulu yang telah 
mengkaji tentang aksara lokal, diantaranya 
Penelitian (Widodo, Indraswati, Novitasari, 
Nursaptini, & Rahmatih, 2020) mengkaji tentang 
penelitian minat belajar aksara lokal Sasambo di ka-
langan mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjuk-
kan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap 
aksara lokal ini masih rendah. Penelitian (Syahbari-
na, 2017) mengkaji tentang pengembangan media 
yang diperuntukkan bagi siswa sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media yang diterap-
kan dapat meningkatkan kemampuan dan menulis 
dalam pembelajaran aksara Jawa. Penelitian selan-
jutnya dilakukan oleh (Puspitoningrum, 2018) 
mengkaji tentang implementasi literasi untuk 
meningkatkan  motivasi pembelajaran pada materi 
membaca  aksara Jawa. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa implementasi literasi efektif da-
lam meningkatkan motivasi pembelajaran aksara 
jawa. 
Beberapa penelitian terdahulu belum ada yang 
mengkaji tentang proses pembelajaran aksara Mbo-
jo ditinjau dari perspektif siswa. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
kompetensi guru dalam proses pembelajaran aksara 
Mbojo di kelas. Persepsi siswa perlu diteliti karena 
siswa sebagai subjek belajar. Siswa memiliki hak 
untuk menilai proses pembelajaran sebagai bahan 
evaluasi untuk perbaikan pembelajaran. 
METODE 
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu 
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
melalui kategori penelitian survei. Dalam penelitian 
survey ini, informasi dikumpulkan dari responden 
dengan menggunakan kuesioner. Unit analisa dalam 
penelitian survei adalah individu (peserta didik). 
Penelitian survei dengan demikian adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok (Adiyanta, 2019). Data pada 
penelitian ini diambil di SDN Rada dengan subjek 
penelitian yaitu siswa kelas V. Sampel penelitian 
ini diambil menggunakan metode random sampling 
sehingga setiap siswa berpeluang untuk menjadi re-
sponden. Tahapan-tahapan dalam  menganalisis da-
ta yaitu pengumpulan data, menganalisis data, 
menyajikan data dan mendeskriptifkan data. Alat 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah angket 
tertutup, yang hanya memerlukan dua jawaban yai-
tu ya dan tidak. Untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna selain menggunakan angket, peneliti juga 
menggunakan wawancara sehingga peneliti 
mendapatkan jawaban yang bermacam-macam demi 
memperoleh hasil yang yang lebih akurat. Berikut 




Apakah kamu menyukai cara guru 
mengajar aksara Mbojo? 
  
Apakah merasa bosan ketika materi 
aksara Mbojo dijelaskan? 
  
Apakah materi aksara Mbojo yang 
disampaikan mudah dipahami?  
  
Apakah guru menggunakan metode 
yang bervariasi?   
  
Apakah guru menyampaikan materi 
aksara Mbojo dengan jelas? 
  
Apakah guru menguasai materi aksara 
Mbojo dengan baik? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi siswa terhadap proses pembelajaran aksara 
Mbojo di SDN Rada kabupaten Bima. Hasil survei 
terhadap persepsi siswa dapat disajikan sebagai 
berikut. 
Jumlah siswa yang menyukai cara guru 
mengajar aksara Mbojo 
Pertanyaan pertama yang diberikan kepada 
siswa adalah apakah siswa menyukai cara guru 
mengajar aksara Mbojo dan jawaban siswa yang 
didapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 
Gambar 1. Persepsi siwa terhadap cara mengajar 
guru 
 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa 
jumlah siswa yang menyukai cara guru mengajar 
aksara Mbojo yaitu 84,00% atau sebanyak 25 siswa 
dari 30 siswa dan 16,00%atau 5 siswa tidak 
menyukai cara guru mengajar aksara Mbojo. 
Jumlah siswa yang bosan ketika materi aksara 
Mbojo dijelaskan oleh guru 
Pertanyaan kedua adaklah Apakah kamu tid-
ak bosan ketika materi aksara Mbojo dijelaskan 
oleh gurumu dan hasilnya dapat dilihat pada gam-
bar 2 di bawah ini. 
Gambar 2. Persepsi siswa terhadap situasi 
pembelajaran 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa 
22,7% atau 7 orang siswa merasa bosan  ketika 
materi aksara Mbojo dijelaskan oleh guru dan 
77,3% atau 23 siswa tidak merasa bosan ketika 
materi aksara Mbojo dijelaskan oleh guru. 
Jumlah siswa yang mudah memahami materi 
aksara Mbojo ketika dijelaskan 
Pertanyaan ketiga yaitu Apakah materi aksara 
Mbojo yang disampaikan mudah dipahami dan ja-
wabannya dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 
Gambar 3. Persepsi siswa terhadap pemahaman 
materi 
 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa 
jumlah siswa yang memahami materi aksara Mbojo 
yang disampaikan guruyaitu 70,00% atau sebanyak 
21 siswa dari 30 siswa, dan 30,00% atau 9 siswa 
tidak memahami materi aksara Mbojo yang disam-
paikan guru. 
Guru yang menyampaikan materi aksara Mbojo 
menggunakan metode yang bervariasi 
Pertanyaan keempat yaitu Apakah guru 
menyampaikan materi aksara Mbojo menggunakan 
metode yang bervariasi? Jawaban siswa dapat 
dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 




Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa Guru 
menyampaikan materi aksara Mbojo menggunakan 
metode yang berbeda yaitu 76,00% atau sebanyak 
22 siswa dari 30 siswa, dan 24,00% atau 8 siswa 
yaitumeberikaan jawaban bahwa Guru 
tidakmenyampaikan materi aksara Mbojo 
menggunakan metode yang berbeda. 
Guru menyampaikan materi aksara Mbojo 
dengan jelas 
Pertanyaan kelima yaitu Apakah Guru 
menyampaikan materi aksara Mbojo dengan jelas?  
dan jawabannya dapat dilihat pada gambar 5 di 
bawah ini. 
Gambar 5. Persepsi siswa terhadap penjelasan guru 
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Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa Guru 
menyampaikan materi aksara Mbojo dengan jelas 
dan tepat yaitu 81,00% atau sebanyak 24 siswa dari 
30 siswa, dan 19,00% atau 6 siswa yaitu mem-
berikan jawaban bahwa Guru tidak menyampaikan 
materi aksara Mbojo dengan jelas dan tepat. 
Guru menguasai materi aksara Mbojo dengan 
baik 
Pertanyaan keenam yaitu Apakah Guru mu 
menguasai materi aksara Mbojo dengan baik?  dan 
jawabannya dapat dilihat pada gambar 6 di bawah 
ini. 
Gambar 6. Persepsi siswa terhadap penguasaan 
materi 
 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa Guru 
menguasai materi aksara Mbojo dengan baik yaitu 
89,00% atau sebanyak 26 siswa dari 30 siswa, dan 
11,00% atau 4 siswa memberikan jawaban bahwa 
Guru tidak menguasai materi aksara Mbojo dengan 
baik. 
Guru mengajar materi aksara Mbojo dengan 
cara menyenangkan 
Pertanyaan ketujuh yaitu Apakah Guru mu 
mengajar materi aksara Mbojo dengan cara me-
nyenangkan?  dan jawabannya dapat dilihat pada 
gambar 7 di bawah ini. 
Gambar 7. Perspsi siswa terhadap teknik 
pembelajaran 
 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa Guru 
mengajar materi aksara Mbojo dengan cara 
menyenangkan yaitu 80,00% atau sebanyak 24 
siswa dari 30 siswa, dan 20,00% atau 6 siswa 
memberikan jawaban bahwa Guru tidak mengajar 
materi aksara Mbojo dengan cara menyenangkan. 
Selain itu, data yang didapat dari hasil wawancara 
dengan siswa kelas V menjelaskan bahwa cara guru 
menyampaikan materi aksara Mbojo cukup me-
nyenangkan karena guru juga menggunakan cara 
penyampaian yang mudah dipahami oleh siswa dan 
juga mengguanakan metode yang berbeda-beda se-
hingga siswa tidak merasa bosan ketika materi 
aksara Mbojo. siswa juga mengatakan bahwa 
gurunya sangat menguasai materinya sehingga guru 
dapat menjawab semua pertanyaan siswa tentang 
materi aksara Mbojo, karena metode yang 
digunakan sering berbeda-beda sehingga suasana 
kelas menjadi lebih menyenangkan dan siswa tidak 
merasa bosan. Siswa mengakui bahwa gurunya san-
gat pintar membuat suasana kelas menjadi lebih 
hidup dan siswa menjadi betah untuk mendengar-
kan setiap meteri tentang aksara Mbojo. Dengan 
siswa yang merasa betah, dapat disimpulkan bahwa 
siswa menyukai dan berminat terhadap materi 
aksara Mbojo. 
Dari pernyataaan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap materi pembelajaran 
aksara Mbojo, yaitu kemampuan guru (kompetensi 
guru) dalam  menyampaikan materi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Sutisna & Widodo, 2020)yang 
menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki 
pengaruh yang positif dalam membangun minat 
belajar siswa. Pengetahuan guru yang baik pada 
materi aksara Mbojo membuat siswa selalu 
mendapatkan jawaban dari setiap pertanyaan mere-
ka. Keterampilan guru menggunakan media pem-
belajaran sangat baik sehingga siswa tidak hanya 
memahami materinya melalui penjelasan tetapi juga 
melalui media secara langsung. Kemampuan guru 
dalam melakukan interaksi dengan siswa sangat 
baik sehingga pembelajaran tidak terjadi satu arah. 
Hal inilah yang membuat suasana kelas tidak 
monoton dan pembelajaran terasa lebih me-
nyenangkan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat di sim-
pulkan bahwa kompetensi guru memegang peranan 
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Guru tidak hanya dituntut untuk sekedar menyam-
paikan materi, tetapi guru juga dituntut untuk bisa 
mnengelolah dan menguasai suasana kelas sehingga 
menciptakan suasana pembelajaran yang me-
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nyenangkan. Hal ini, sesuai dengan tuntutan akan 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. 
Kompetensi guru tinggi maka tidak akan sulit untuk 
menyampaikan sebuah materi pembelajaran. Ketika 
seorang guru dapat menyampaikan materi dengan 
baik maka tidak akan sulit seorang peserta didik un-
tuk memahami materi tersebut. Hal ini berlaku juga 
pada materi pembelajaran aksara Mbojo. Aksara 
Mbojo merupakan salah satu materi pada pelajaran 
muatan lokal, guru dituntut untuk terlebih dahulu 
menguasai materi aksara Mbojo dikarenakan materi 
ini tidak hanya sekedar untuk disampaikan kepada 
pesert didik, tetapi juga pada materi tersebut ter-
dapat juga unsur kebudayaan yang tidak bisa di-
ajarkan secara sembarangan. Guru memerlukan 
kajian secara mendalam sebelum disampaikan agar 
peserta didik dapat memahaminya dengan baik. 
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